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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis, ukuran 

perusahaan dan kinerja keuangan terhadap perataan laba dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi. Objek penelitian ini 

adalah perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 

menggunakan metode Moderated Regression Analysis (MRA) untuk 

analisisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Strategi bisnis tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba, Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap perataan laba, Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba, Kepemilikan manajerial tidak dapat memoderasi 

pengaruh strategi bisnis terhadap perataan laba, Kepemilikan 

manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap perataan laba, kepemilikan manajerial tidak mampu 

memoderasi pengaruh kinerja keuangan terhadap perataan laba. 

 

The objective of this study is to analyze of business strategy, company 

size and financial performance on income smoothing with managerial 

ownership as a moderating variable. The object of this research is the 

infrastructure, utility and transportation sector service companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The sampling 

technique used purposive sampling method and used Moderated 

Regression Analysis (MRA) method  for The analytical. The results 

show that: Business strategy has no effect on income smoothing,  Firm 

size has an effect on income smoothing,  Financial performance has no 

effect on income smoothing,  Managerial ownership is not able to 

moderate the effect of business strategy on income smoothing, 

Managerial ownership is not able to moderate the effect of firm size on 

income smoothing,  Managerial ownership is not able to moderate the 

effect of financial performance on income smoothing. 
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PENDAHULUAN  

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu” (Kasmir, 2015). Tujuan laporan keuangan adalah 

memberi informasi bagi pengguna laporan keuangan. Salah satu informasi yang penting 

diketahui oleh pengguna laporan keuangan adalah informasi laba. Tindakan manajemen 

dalam melakukan manajemen laba ini berkaitan dengan teori keagenan (agency theory) yang 

menyatakan bahwa manajemen memiliki informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan 

dibandingkan dengan pemilik perusahaan yang sering terdorong untuk melakukan tindakan 

yang dapat memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri (dysfunctional behavior) dan atau 

perusahaannya.  

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi  di BEI dikarenakan  perusahaan sektor jasa berperan penting dalam dunia usaha. 

Menurut bank dunia, sektor jasa merupakan salah satu pendorong pertumbuhan perekonomian 

yang paling menjanjikan (Afrianto, 2017). Sektor jasa infrastruktur, utilitas dan transportasi 

pada tahun 2016 menjadi salah satu dari empat sektor yang memberikan kontribusi yang 

paling besar terhadap pertumbuhan industri non-migas (Miftahudin, 2016).  

Di Indonesia, beberapa fenomena income smoothing terjadi misalnya, pada tahun 2019 

PT GARUDA INDONESIA Tbk (GIAA) dijatuhi sanksi oleh lembaga keuangan pemerintah 

dan non pemerintah,dikarenakan laporan keuangan PT Garuda ditemukan kejanggalan. Awal 

mula berasal dari hasil laporan keuangan pada tahun buku 2018. Dalam laporan keuangan 

tersebut Garuda Indonesia Group membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu. Angka 

ini melonjak tajam dibanding tahun 2017 yang menderita rugi USD 216,5 juta. (sumber : 

www.cnnindonesia.com diakses pada tanggal 8 juli 2020). 

Strategi bisnis berperan dalam menstimulasi manajer untuk melakukan manajemen laba 

(Bentley, 2013). Menurut Houqe, Kerr & Monem (2013) tipe strategi bisnis yang paling 

banyak digunakan adalah prospector dan defender. Strategi prospector diterapkan pada 

perusahaan yang berkomitmen pada peluang pasar baru dan mencari inovasi sedangkan 

strategi defender berfokus pada pasar yang telah ada. Penelitian yang dilakukan (Marcella et 

al., 2019) menyimpulkan bahwa strategi bisnis berpengaruh terhadap income smoothing, 

namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wardani & Isbela, 2017) yang 

menyimpulkan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap income 

smoothing. 

Menurut Cecilia (2012) ukuran perusahaan adalah suatu skala, yaitu dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log 

size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan (Fitriani, 2018) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing, namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan (Suryadi, 2018). Profitabilitas  merupakan tingkat kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Penelitian yang dilakukan oleh (Lasdi 

& Budianto, 2013) menyatakan bahwa kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

income smoothing, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Pratama, 2012). 

Kepemilikan Manajerial merupakan salah satu cari dalam mengendalikan konflik antara pihak 

principal dengan pihak agent. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2018) menyimpulkan 

bahwa kepemilikan manajerial  memperlemah pengaruh kinerja keuangan terhadap income 

smoothing. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marcella et al., 2019). 

Dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh strategi bisnis, ukuran perusahaan serta 

kinerja keuangan terhadap income smoothing dan menganalisis kepemilikan manajerial 

memoderasi pengaruh strategi bisnis, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan terhadap 

income smoothing. 

 

 

http://www.cnnindonesia.com/
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Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa praktik perataan laba dipengaruhi 

oleh konflik kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul 

ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang 

dikehendakinya (Salno dan Baridwan 2000). Kontrak yang terjalin antara principal dan agen 

memungkinkan mereka untuk saling mendahulukan kepentingannya masing-masing. 

Diasumsikan bahwa agen berusaha keras memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya bagi 

kepentingan perusahaan, tanpa memperhatikan apakah tindakan yang mereka lakukan sesuai 

dengan standar yang berlaku ataupun tidak.  

Teori Asimetri 
Menurut Supriyono (2000:186) asimetri infomasi adalah situasi yang terbentuk karena 

principal tidak memiki informasi yang cukup mengenai kinerja agent. Sehingga principal 

tidak pernah dapat menemukan kontribusi usaha-usaha agent terhadap hasil-hasil perusahaan 

sesungguhnya. Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh agent/manajer dapat memicu untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan keinginan dan kepentingan untuk 

memaksimumkan utility bagi dirinya.  

Pengertian Perataan Laba 
Menurut Belkaoui (2012) adalah upaya yang sengaja dilakukan untuk memperkecil atau 

fluktuasi pada tingkat laba yang dianggap normal bagi suatu perusahaan. Menurut Sutrisno 

(2001), perataan laba merupakan suatu model dalam pembentukan tindakan manajemen laba 

dua periode, dimana manajer menggeser laba tahun berjalan dengan kemungkinan laba 

dimasa mendatang.Sedangkan menurut Alwan Sri (2009), perataan laba dapat didefinisikan 

sebagai suatu cara yang dipakai manajemen untuk mengurangi variabilitas laba di antara 

deretan jumlah laba, yang timbul karena adanya perbedaan antara jumlah laba yang 

seharusnya dilaporkan dengan laba yang diharapkan (laba normal).  

Tipe Perataan Laba 
Menurut Eckel dalam Dwiatmini (2001) perataan laba dapat digolongkan ke dalam dua 

tipe, yaitu perataan alami (natural smoothing) dan perataan yang disengaja (intentionally 

smoothing): 1. Perataan alami (natural smoothing), 2. Perataan yang disengaja (intentionally 

smoothing). 

Teknik Perataan Laba 
Terdapat berbagai teknik yang dilakukan oleh manajemen dalam praktik perataan laba, 

diantaranya adalah menurut Sugiarto (2003) dalam Amanza (2012): 1. Perataan melalui waktu 

terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi. 2. Perataan melalui alokasi untuk beberapa 

periode tertentu. 3. Perataan melalui klasifikasi.  

Pengukuran Praktik Perataan Laba 
Dalam menentukan praktik perataan laba ada beberapa cara yang digunakan oleh peneliti-

peneliti dalam pendeteksian income smoothing, untuk mengklasifikan terhadap perusahaan-

perusahaan yang diteliti dalam kelompok income smoothers dan kelompok non-income 

smoothers. Cara-cara tersebut antara lain sebagai berikut: 1. Menurut Copeland (1968), ada 

tiga cara antara lain: a. Mendapatkan informasi langsung dari manajemen melalui interview, 

kuesioner, atau pengamatan, b. Menanyakan kepada pihak lain yang mempunyai hubungan 

dengan perusahaan (misalnya: akuntan publik perusahaan yang bersangkutan), c. Melakukan 

analisis terhadap laporan keuangan dan/atau laporan kepada lembaga pemerintah (ex-post 

data.) 2. Menurut Imhoff (1977), Imhoff menetapkan sales sebagai variabel independen 

dengan asumsi bahwa sales bukan merupakan objek perataan. Imhoff meregresikan income 

dan sales berdasarkan waktu (time), dimana: 

Income = α + β (time) 

Sales  = α + β (time) 
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Imhoff kemudian menetepkan variabilitas sebagai ukuran dari R
2
 untuk setiap regresi 

tersebut diatas. Imhoff menentukan keberadaan perilaku income smoothing berdasarkan 

kriteria-kriteria sebagai berikut: i. Aliran laba yang stabil dan asosiasi yang lemah antara sales 

dan income, ii. Terdapat suatu aliran income smoothing yang stabil dan aliran sales yang 

berubah-ubah. 3. Menurut Eckel (1981), membandingkan variabilitas laba dengan variabilitas 

penjualan, Model Eckel ini diformulasikan sebagai berikut:  

             
     

     
 

 

Kepemilikan Manajerial 
Menurut Purnama (2017) kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan saham 

yang dimiliki manajemen dari seluruh saham perusahan yang beredar. Indikator untuk 

mengukur kepemilikan manajerial adalah persentase perbandingan saham yang dimiliki 

manajer dengan seluruh modal saham perusahaan yang beredar. Untuk menghitung 

kepemilikan manajerial dapat menggunakan rumus sebagai berikut(Ang, 2010) : 

     
                                 

                 
      

Strategi Bisnis 
Strategi prospector diterapkan pada perusahaan yang berkomitmen terhadap inovasi dan 

mencari peluang pasar yang baru (Bentley, 2013), sedangkan strategi defender berfokus pada 

efisiensi produksi dan distribusi barang dan jasa dengan mempertahankan pasar yang ada 

dibanding mencari pasar baru (Houqe & Monem, 2013). Untuk memperoleh nilai Strategi, 

penelitian ini menggunakan pengukuran dari penelitian Higgins dan Steven (2012), yaitu: (1) 

Kemampuan produksi dan distribusi barang dan jasa secara efisien. Menurut Thomas et al 

(1991) dalam Muhammad (2012) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa secara efisien sangat penting bagi strategi 

bisnis perusahaan, diformulasikan sebagai berikut : EMP / SALES = Jumlah Pegawai / 

Penjualan, (2) Tingkat pertumbuhan perusahaan (Market to Book Ratio), diformulasikan 

sebagai berikut : Mtob = Harga pasar saham jumlah modal / jumlah saham, (3) Pemasaran dan 

penjualan, diformulasikan sebagai berikut : Market = Beban iklan / penjualan, (4) Intensitas 

aset tetap. PPEINT = Property, Plant and Equipment /  Total aset. 

Ukuran Perusahaan  

Menurut Syamsir (2012) bahwa ukuran perusahaan adalah menentukan jumlah anggota 

yang berhubungan dengan pemilihan cara pengendalian kegiatan dalam usaha mencapai 

tujuan. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

adalah besar kecilnya suatu perusahaan dapat di ukur atau dilihat melalui total aktiva, nilai 

equity dan lain-lain. Untuk menghitung ukuran perusahaan dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut (Budiasih, 2009) : Ukuran perusahaan  = Ln(total aktiva) 

Kinerja Keuangan 

Menurut Kasmir (2015) pengertian profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. Rasio ini juga 

dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang dapat di tunjukkan 

dari laba yang di peroleh dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Kinerja keuangan 

dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan ROA. Secara sistematis 

diformulasikan sebagai berikut : ROA = (Laba bersih setelah pajak / total aktiva) x 100% 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan pada situ Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data 

perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi. Waktu penelitian ini 

berlangsung dari July 2020 hingga Desember 2020. 

Populasi 
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 

atau objek yang memiliki karakter & kualitas tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti 

untuk dipelajari yang kemudian ditarik menjadi kesimpulan. Dimana populasi dalam 

penelitian ini adalah dari salah satu sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2015-2019. Berdasarkan data yang diperoleh dari www.idx.co.id.  

Perusahaan yang menjadi populasi ada sebanyak 79 perusahaan. 

Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dan mendapatkan 32 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh atau dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber utama(perusahaan) berupa 

laporan tahunan perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi tahun 2015-

2019. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan(annual report) dan laporan 

keuangan(financial report). Data tersebut diperoleh dengan mengakses situs Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) ataupun website perusahaan. 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik, variabel income smoothing memperoleh nilai rata-

rata sebesar -3,41, nilai MIN sebesar -60,49 dan MAX sebesar 10,22. Variabel kepemilikan 

manajerial memperoleh nilai rata-rata sebesar 5,251, nilai MIN sebesar 0, dan MAX sebesar 

62,402. Variabel strategi bisnis memperoleh nilai rata-rata sebesar 2, nilai MIN sebesar -1, 

dan MAX sebesar 6. Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 28,60, 

nilai MIN sebesar 22,82 dan MAX sebesar 32,90. Variabel kinerja keuangan memperoleh 

nilai rata-rata sebesar -2,009, nilai MIN sebesar -34,476 dan MAX sebesar 14,46. 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak, nilai residualnya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual normal 

atau mendekati normal. Untuk mengetahui normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas 

menurut Kolmogrov Smirnov satu arah dan analisis grafik Smirnov menggunakan tingkat 

signifikan 5%. Apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi 

normal, sedangkan jika hasil uji menghasilkan nilai signifikansi dibawah 5% atau 0,05 maka 

data tidak memiliki distribusi normal..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan uji hipotesis, data telah lulus uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas 

dan multikoloniaritas. Untuk hasil uji hipotesis dijelaskan sebagai berikut; 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
 Adjusted) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
R Square R Square Adjusted 

Income Smoothing 0.064 0.020 

    Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan tabel 5 hasil uji koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R
2
 sebesar 

0,020 atau sebesar 2%, sehingga hal ini berarti bahwa variabel strategi bisnis, ukuran 

perusahaan, kinerja keuangan dan kepemilikan mananjerial secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap income smoothing sebesar 2%, sedangkan sisanya 98% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil PLS Algorithm 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 

  

Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 
P Values Hasil 

Kinerja Keuangan -> 

Income Smoothing 
-0.049 0.438 0.662 Ditolak 

Moderating Effect 1 -> 

Income Smoothing 
-0.134 1.222 0.222 Ditolak 

Moderating Effect 2 -> 

Income Smoothing 
0.130 1.283 0.200 Ditolak 

Moderating Effect 3 -> 

Income Smoothing 
-0.109 0.848 0.397 Ditolak 

Strategi Bisnis -> Income 

Smoothing 
0.020 0.315 0.753 Ditolak 

Ukuran Perusahaan -> 

Income Smoothing 
0.181 2.202 0.028 Diterima 

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020 

Hasil penguji diperoleh nilai thitung yang kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 

156 dan alpha 0,05. Maka diperoleh ttabel sebesar 1,975. Selain dengan membandingkan nilai 

thitung dengan ttabel hipotesis bisa diuji dengan melihat nilai signifikansi. Pembahasa hipotesis 1 

sampai 6 adalah sebagai berikut : (1) Hipotesis 1, hasil perhitungan dari uji t untuk variabel 

strategi bisnis  yang menghasilkan nilai thitung sebesar 0,315 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,753. Karena thitung 0,315 < 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,753 > 0,05, sehingga 

strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap income smoothing, (2) Hipotesis 2, hasil 

perhitungan dari uji t untuk variabel ukuran perusahaan yang menghasilkan thitung sebesar 

2,202 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028. Karena thitung 2,202 > 1,975 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,028 < 0,05, sehingga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income 
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smoothing, (3) Hipotesis 3, hasil perhitungan dari uji t untuk variabel kinerja keuangan yang 

menghasilkan thitung sebesar 0,438 dengan nilai signifikansi sebesar 0,662. Karena thitung 0,438 

< 1,975 dengan nilai signifikansi sebesar 0,662 > 0,05, sehingga kinerja keuangan tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing, (4) Hipotesis 4, hasil perhitungan dari uji t untuk 

variabel strategi bisnis dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi  yang 

menghasilkan thitung sebesar 1,222 dengan nilai signifikansi sebesar 0,222. Karena thitung 1,222 

< 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,222 > 0,05, sehingga kepemilikan manajerial tidak 

dapat memoderasi pengaruh strategi bisnis terhadap income smoothing, (5) Hipotesis 5, hasil 

perhitungan dari uji t untuk variabel ukuran perusahaan dengan kepemilikan manajerial 

sebagai variabel moderasi yang menghasilkan thitung sebesar 1,283 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Karena thitung 1,283  < 1,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, 

sehingga kepemilikan manajerial tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap income smoothing, (6) Hipotesis 6, hasil perhitungan dari uji t untuk variabel kinerja 

keuangan dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi yang menghasilkan thitung 

sebesar 0,848 dengan nilai signifikansi sebesar 0,397. Karena thitung 0,848 < 1,975 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,397 > 0,05, sehingga kepemilikan manaerial tidak dapat memoderasi 

pengaruh kinerja keuangan terhadap income smoothing. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Moderasi 

  
Original Sample 

(O) 
Kesimpulan 

Kepemilikan Manajerial -> Income Smoothing 0.265 Berpengaruh Positif 

Kinerja Keuangan -> Income Smoothing -0.049 Berpengaruh Negatif 

Moderating Effect 1 -> Income Smoothing -0.134 Berpengaruh Negatif 

Moderating Effect 2 -> Income Smoothing 0.130 Berpengaruh Positif 

Moderating Effect 3 -> Income Smoothing -0.109 Berpengaruh Negatif 

Strategi Bisnis -> Income Smoothing 0.020 Berpengaruh Positif 

Ukuran Perusahaan -> Income Smoothing 0.181 Berpengaruh Positif 

Sumber : Data Olahan Smart PLS, 2020 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.42 diatas, dapat diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y = 0,020x1 + 0,181x2 - 0,049x3 + 0,265Z – 0,134x1Z + 0,130x2Z – 0,109 x3Z 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) Koefisien regresi variabel Strategi 

Bisnis adalah 0,020. Artinya, apabila Strategi Bisnis mengalami kenaikan satu satuan, maka 

akan mempengaruhi Income Smoothing  dan akan meningkat sebesar 0,020, (2) Koefisien 

regresi variabel Ukuran Perusahaan adalah 0,181. Artinya, apabila Ukuran Perusahaan 

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mempengaruhi Income Smoothing dan akan 

meningkat sebesar 0,181, (3) Koefisien regresi variabel Kinerja Keuangan adalah -0,049. 

Artinya, apabila Kinerja Keuangan mengalami kenaikan satu satuan, maka akan 

mempengaruhi Income Smoothing dan akan menurun sebesar -0,049, (4) Koefisien regresi 

variabel Kepemilikan Manajerial adalah 0,265. Artinya, apabila Kepemilikan Manajerial 

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mempengaruhi Income Smoothing dan akan 

meningkat sebesar 0,265, (5) Koefisien regresi variabel Strategi Bisnis dan Kepemilikan 

Manajerial adalah  -0,134. Artinya, apabila Strategi Bisnis dan Kepemilikan Manajerial 

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mempengaruhi Income Smoothing dan akan 

menurun sebesar -0,134, (6) Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan 

Manajerial  adalah 0,130. Artinya, apabila Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial  

mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mempengaruhi Income Smoothing dan akan 

meningkat sebesar 0,130, (7) Koefisien regresi variabel Kinerja Keuangan dan Kepemilikan 

Manajerial  adalah sebesar -0,109. Artinya, Kinerja Keuangan  dan Kepemilikan Manajerial  
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mengalami kenaikan satu satuan, maka akan mempengaruhi Income Smoothing  dan akan 

menurun sebesar -0,109. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : Strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap income smoothing, Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap income smoothing, Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap 

income smoothing, Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi pengaruh strategi 

bisnis terhadap income smoothing, Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap income smoothing dan Kepemilikan manajerial tidak 

mampu memoderasi pengaruh kinerja keuangan terhadap income smoothing. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang dapat dijadikan masukan 

kepada investor, perusahaan maupun peneliti yang akan datang yaitu : Bagi Investor hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income 

smoothing. Untuk diharapkan perusahaan dapat lebih meningkatkan kinerja perusahaan dan 

agar investor dapat menanamkan modalnya dengan aman. Dan bagi akademisi: Hasil 

penelitian membuktikan bahwa variabel strategi bisnis dan kinerja keuangan serta 

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing. Sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel-variabel yang 

diperkirakan berpengaruh terhadap income smoothing yang belum ada dalam penelitian ini 

dan penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jangka waktu pengamatan  yang lebih 

panjang dan menambah sampel dari perusahaan sektor lain. 

. 
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